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ABSTRAK 
Muizzul Hidayat, 2024. Analisis Proses Ship to Ship Transfer Batu 

bara pada PT Kartika Samudera Adijaya di Site Kideco Jaya Agung. 
Dibimbing oleh Riman S Duyo dan Nurul Hatifah. 

Kelancaran pengiriman muatan melalui kegiatan Ship to Ship 
Transfer adalah harapan dari PT Kartika Samudera Adijaya. Namun dalam 
pelaksanaannya di lapangan masih terdapat hambatan yang sering dialami 
sehingga pengiriman muatannya masih belum efektif. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui proses dari ship to ship transfer, hambatan apa 
saja yang dialami dalam prosesnya dan bagaimana upaya untuk 
menangani hambatan dalam proses ship to ship pada PT Kartika Samudera 
Adijaya.                

Penelitian ini menggunakan metode jenis deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan dokumentasi 
untuk mengetahui informasi terkait tentang kegiatan ship to ship transfer 
secara rinci. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa proses ship to ship transfer 
dimulai dari proses pemuatan batu bara dari jetty kemudian dilanjutkan 
kegiatan sailing time ke lokasi ship to ship dan melakukan kegiatan 
pemuatan dari tongkang ke mother vessel. Pada proses ship to ship ada 
beberapa hambatan yang menyebabkan pengiriman muatan menjadi tidak 
efektif pada PT Kartika Samudera Adijaya yaitu, sertifikat kapal seringkali 
ditemukan expired masa berlakunya pada saat inspeksi dan kerusakan 
pada armada kapal seperti kerusakan pada main deck tongkang, bolder 
pada tongkang terlepas ataupun keropos serta indikator ais mengalami 
kerusakan. Adapun penanganannya yaitu melakukan monitoring terhadap 
dokumen maupun kerusakan serta mensosialisasikan kepada crew tentang 
monitoring tersebut. 

 

Kata kunci: Kapal, Proses, Ship to ship transfer. 
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ABSTRACT 
Muizzul Hidayat, 2024. Analysis of Ship to Ship Coal Transfer 

Process at PT Kartika Samudera Adijaya at Site Kideco Jaya Agung. 
Mentored by Riman S Duyo and Nurul Hatifah. 

The smooth delivery of cargo through Ship to Ship Transfer activities 
is the hope of PT Kartika Samudera Adijaya. However, in its implementation 
in the field there are still obstacles that are often experienced so that the 
delivery of cargo is still not effective. The purpose of this research is to find 
out the process of ship to ship transfer, what obstacles are experienced in 
the process and how efforts to deal with obstacles in the ship to ship process 
at PT Kartika Samudera Adijaya.                

This research uses a qualitative descriptive type method. Data 
collection was carried out using observation and documentation techniques 
to find out related information about ship to ship transfer activities in detail. 

The results of the study revealed that the ship to ship transfer process 

starts from the process of loading coal from the jetty then proceeds with 

sailing time activities to the ship to ship location and carrying out loading 

activities from the barge to the mother vessel. In the ship to ship process 

there are several obstacles that cause cargo delivery to be ineffective at PT 

Kartika Samudera Adijaya, namely, ship certificates are often found expired 

during inspections, damage to the ship fleet. The handling is to monitor 

documents and damage and socialize to the crew about the monitoring. 

 

Keywords: Process, Ship, Ship to ship transfer.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ship to ship transfer batu bara di Indonesia berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan kebutuhan tambang diberbagai sektor. STS 

(ship to ship) merupakan kegiatan kapal untuk memindahkan muatan 

kapal bisa dalam bentuk minyak, gas ataupun batu bara seperti dari 

kapal tanker atau kapal curah ke kapal jenis yang sama atau jenis kapal 

lain dimana kedua kapal diposisikan berdekatan bersama-sama. 

Kegiatan STS dapat dilakukan baik dalam posisi kapal yang sedang 

berlabuh atau mengapung di laut. Proses pengangkutan batu bara 

dimulai dari tongkang melakukan kegiatan loading di jetty lalu tongkang 

menuju ke titik bongkar dengan bantuan kapal tunda. Laut di sekitar 

Kalimantan yang perairannya dangkal membuat kapal besar (Mother 

Vessel) tidak dapat melakukan pemuatan langsung di pelabuhan 

khusus. Oleh karena itu, kapal tersebut harus berlabuh di tengah laut di 

area yang disebut Muara Pantai. Muatan dari pelabuhan khusus akan 

dimuat ke tongkang, yang kemudian ditarik oleh kapal tunda dan 

tongkang lalu dikirim ke muara pantai, kemudian dibongkar ke kapal 

besar (Mother Vessel). Seluruh proses ini, mulai dari pemuatan hingga 

pembongkaran, disebut sebagai ship to ship.   

Dalam dunia bisnis pelayaran, salah satunya pada perusahaan 

tempat dimana peneliti melaksanakan observasi lapangan di PT Kartika 

Samudra Adijaya merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

pelayaran atau shipping company yang menyediakan jasa angkutan 

barang melalui laut dengan kegiatan operasional transhipment ship to 

ship pemuatan batubara alih muat di kapal. Berkontrak dengan PT 

Kideco Jaya Agung yang merupakan pertambangan perusahaan 

terbaik di Indonesia sejak didirikan pada tahun 1982, fokus utamanya 
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pada pengembangan sumber daya alam. Perusahaan ini merupakan 

salah satu perusahaan energi terkemuka dunia yang tidak hanya 

berperan dalam pengembangan ekonomi wilayah Tanah Grogot dan 

Kalimantan, tetapi juga dalam menjaga stabilitasasi pasokan energi di 

Indonesia. 

Dalam proses kegiatan transhipment/ship to ship transfer batu bara 

ini dimana penulis melakukan penelitian yaitu PT Kartika Samudera 

Adijaya menemukan ada permasalahan saat proses alih muat  dari 

tempat loading menuju kapal besar.  

Faktanya dilapangan tak jarang ditemukan sertifikat yang expired 

masa berlakunya dan ditemukan kerusakan pada armada kapal yang 

menyebabkan terganggunya operasional kapal contohnya pada tahun 

2024 terdapat kapal PT Kartika Samudera Adijaya yaitu KSA 124 yang 

operasinya dihentikan sementara disebabkan terdapat robekan pada 

lantai ruang muat yang parah ditongkangnya. KSA 126 pernah juga 

ditemukan sertifikat kapalnya expired pada saat inspeksi kapal dan 

dihentikan operasinya sampai sertifikatnya diperbaharui. Berdasarkan 

uraian sebelumnya maka penulis mengambil judul “Analisis Proses 

Ship to Ship Transfer Batu Bara pada PT Kartika Samudera Adijaya 

di Site Kideco Jaya Agung”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses ship to ship transfer batu bara pada PT Kartika 

Samudera Adijaya di Site Kideco Jaya Agung ?  

2. Apakah hambatan yang terjadi dalam penanganan ship to ship 

transfer batu bara oleh PT Kartika Samudera Adijaya di Site 

Kideco Jaya Agung ?  

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi 

dalam penanganan ship to ship transfer batu bara pada PT Kartika 

Samudera Adijaya di Site Kideco Jaya Agung ?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan memahami proses ship to ship transfer batu 

bara pada PT Kartika Samudera Adijaya di Site Kideco Jaya Agung?  

2. Untuk mengetahui hambatan dalam penanganan ship to ship 

transfer batu bara oleh PT Kartika Samudera Adijaya di Site Kideco 

Jaya Agung ?  

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan terhadap hambatan dalam 

proses Ship To Ship Transfer Batu Bara oleh PT. Kartika Samudera 

Adijaya di Site Kideco Jaya Agung.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat meningkatkan referensi pengetahuan dan kemajuan ilmu 

dalam bidang ketatalaksanaan angkutan laut dan 

kepelabuhanan pada kegiatan ship to ship transfer batu bara di 

Perusahaan Pelayaran yaitu PT Kartika Samudera Adijaya. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran  terhadap para taruna 

dalam penelitian di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kinerja kapal 

transhipment di berbagai tempat khususnya di PT Kartika 

Samudera Adijaya. 

b. Memberi sumbangan pemikiran umumnya didalam ruang lingkup 

perusahaan pelayaran. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Proses 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2014, proses 

adalah adalah   rangkaian   tindakan,   perbuatan,   atau 

pengolahan yang mengubah masukan menjadi keluaran. 

Sedangkan pengertian proses menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, proses adalah rangkaian tindakan, pembuatan, atau 

pengolahan yang menghasilkan produk sesuai yang diinginkan;  

runtunan perubahan atau peristiwa dalam perkembangan 

sesuatu; jalannya suatu peristiwa dari awal sampai akhir atau 

masih berjalan tentang suatu perbuatan, pekerjaan dan tindakan. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan 

bahwa proses adalah tindakan, pekerjaan ataupun rangkaian 

peristiwa dari awal hingga akhir yang tujuannya menghasilkan 

produk yang diinginkan. 

2. Ship to Ship Transfer 

a. Pengertian Ship to Ship Transfer 

Menurut SOLAS consolidated (2014: 354), 

menyatakan bahwa, “Ship to ship activity means any activity 

not related to a port facility that involves the transfer of goods 

or person from one ship to another”. Yang artinya aktivitas 

antar kapal berarti setiap aktivitas yang tidak terikat fasilitas 

pelabuhan dalam hal pemindahan barang atau orang dari satu 

kapal ke kapal lain. Selain itu, Keputusan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor : KM 244 Tahun 

2020 Tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri 

Perhubungan Nomor KP 382 Tahun 2010 Tentang Penetapan 
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Lokasi Pelabuhan Untuk Kegiatan Alih Muat Barang (Ship To 

Ship Transfer) di Perairan Muara Jawa dan Muara Berau, Kota 

Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur.  

Menurut Alexander Arnfinn Olsen dalam bukunya 

Introduction to Ship-to-Ship Transfers for Oil Tankers 

(Springer, 2024), ship to ship transfer adalah proses 

pemindahan muatan minyak atau produk minyak antara dua 

kapal tanker yang bersebelahan di laut, baik saat berlabuh 

maupun dalam keadaan bergerak. 

Menurut Nikolaos Ventikos dan Dimitrios I. Stavrou 

dalam artikel Ship to Ship (STS) Transfer of Cargo: Latest 

Developments and Operational Risk Assessment 

mendefinisikan ship to ship transfer sebagai prosedur 

pemindahan muatan antara dua kapal laut yang diposisikan 

berdampingan, biasanya dilakukan untuk mengoptimalkan 

distribusi antara sumber dan konsumen akhir.  

Menurut NA Wiryawan mengutip pada M. Budiharjo 

(2014), ship to ship transfer adalah suatu kegiatan 

perpindahan muatan kapal (bisa dalam bentuk minyak atau 

gas) dari kapal tanker atau kapal curah ke kapal jenis  yang  

sama  atau  jenis  kapal  lain  di  mana  kedua  kapal  

diposisikan  berdekatan  bersama-sama.  Metode  transfer  

muatan  antar  kapal  yang  fleksibel  dan  dinamis,  

memungkinkan perpindahan tanpa harus melalui fasilitas 

pelabuhan tradisional.Jadi dapat disimpulkan bahwa ship to 

ship transfer adalah suatu kegiatan perpindahan muatan 

curah dari satu kapal ke kapal lain, baik di laut terbuka, 

perairan pedalaman, maupun di pelabuhan. Lokasi ship to 

ship yang ideal  adalah  di  tengah  laut,  dengan  jarak  kurang  

lebih  10  mil  antar  kapal.  Hal  ini  untuk memastikan 

keamanan dan efisiensi proses transfer muatan. 
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Kegiatan–kegiatan dalam ship to ship transfer meliputi 

kegiatan penyandaran dan pelepasan tongkang dari dermaga 

atau jetty dilanjutkan dengan kegiatan pemuatan batu bara 

dari konveyor ke atas tongkang setelah itu, kegiatan 

pengapalan dari dermaga ke rede, dimana kapal besar 

berlabuh lalu kegiatan penyandaran dan pelepasan tongkang 

dari kapal besar dan terakhir kegiatan transfer muatan dari 

tongkang ke palka kapal besar yang mencakup kegiatan dari 

pemuatan, trimming ditongkang dan palka kapal besar 

dengan menggunakan alat berat.  

b. Proses Ship to Ship Transfer  

Proses pengangkutan barang berbahaya 

sebagaimana dalam Undang-Undang No.17 Tahun 2008 

pasal 46 wajib memenuhi persyaratan: 

1) Pengemasan, penumpukan dan penyimpanan di 

pelabuhan, penanganan bongkar muat, serta 

penumpukan penyimpanan selama berada di kapal 

2) Keselamatan sesuai dengan peraturan dan standar, baik 

nasional maupun internasional bagi kapal khusus 

pengangkut barang berbahaya dan 

3) Pemberian tanda tertentu sesuai dengan barang 

berbahaya yang diangkut. 

Adapun proses pemuatan batubara dengan menggunakan 

floating crane sebagai berikut:  

1) Kapal melakukan labuh jangkar di zona transhipment 

‘atau STS Tanah Grogot, Paser, Kalimantan Timur.  

2) Setelah kapal labuh jangkar dilakukannya 

penandatanganan pada NOR (Notice Of Readiness).  

3) Salah satu dari pihak perusahaan bongkar muat yang 

diwakili oleh (foreman) naik ke atas kapal yang akan 

dimuat.  
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4) Foreman berkoordinasi dengan chief officer untuk 

melakukan penyandaran floating crane di sisi bagian 

kanan kapal.  

5) Floating crane sandar di sisi kanan (starboard side) kapal 

dikarenakan crane berada disebelah kanan dari floating 

crane.  

6) Penyandaran dilakukan dengan pemasangan tali pertama 

(first line) di bolder kapal paling depan.  

7) Melakukan proses pemasangan tali pengamanan untuk 

penyandaran (mooring activity) dan floating crane sudah 

berada di posisi pertama palka yang akan dimuat 

(loading).  

8) Penyandaran tongkang (barge) disisi kanan pada floating 

crane.  

9) Dilakukannya pemuatan batu bara dengan menggunakan 

grab.  

10) Grab pada floating crane mengangkut muatan batubara 

dari tongkang yang telah sandar di sisi kanan floating 

crane yang kemudian diarahkan kedalam palka yang akan 

dimuat sampai penuh terisi penuh disetiap palka yang 

akan dimuat.  

11) Sebelum kapal selesai melakukan kegiatan pemuatan 

harus dilakukan kegiatan pemerataan pemuatan 

(trimming) dengan maksud agar kapal tetap terjaga 

stabilitasnya dan menghindari palka dari broken space.  

12) Kegiatan trimming menggunakan bulldozer yang dikirim 

dari floating crane menuju palka yang akan dimuat. 

Proses transhipment atau ship to ship transfer batu 

bara di PT Kartika Samudra Adijaya (KSA) adalah kegiatan 

memindahkan muatan batu bara dari tongkang ke kapal 

laut (OGVs). Hal itu merupakan salah satu metode distribusi 
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batubara melalui laut yang biasanya dilakukan di pelabuhan 

dengan fasilitas bongkar muat yang memadai. Dalam proses 

ship to ship batu bara, kapal harus melakukan penyandaran 

pada sisi samping jetty tepat di bawah panel chute. Proses 

pe.nyandaran ini dibantu ole.h kapal tunda utama dan kapal 

tunda pe.mbantu, se.rta loading ope.ration office .r, pe .ke.rja je .tty, 

dan kapal assist. 

c. Pe.ralatan bongkar muat dalam Ship to Ship Transfe.r 

Me .nurut Martopo dan Soe.giyanto dalam bukunya 

Pe.nanganan dan Pe.ngaturan Muatan (2004:38), 

me.nye.butkan bahwa pe.ralatan bongkar muat adalah suatu 

susunan dari be.rbagai alat se.de .mikian rupa dari dan dalam 

kapal. Pe.ralatan bongkar disini yaitu alat yang digunakan 

untuk me.mbongkar muatan yaitu batu bara dite .ngah laut 

se .bagai be.rikut: 

1) Floating Crane. 

Floating Crane. adalah alat bongkar muat yang dirancang 

khusus di atas tongkang dan dapat dapat be.rge.rak 

de.ngan me.nggunakan baling-baling se.ndiri ataupun 

ditarik, dan dikombinasikan de.ngan me .nggunakan 

pe.nggaruk (grab bucke .t) untuk me.ngambil muatan dari 

tongkang ke. kapal. Floating crane. te.rdiri dari be.be.rapa 

bagian antara lain:  

a) Tiang crane. yang dile.ngkapi de.ngan re.l crane. (gigi 

roda yang be.rputar) agar bisa be.rge .rak ke .kiri dan 

ke .kanan 360۫ .  

b) Boom yaitu batang pe.muat yang dile.ngkapi de.ngan 

hydraulic untuk me.ngangkat ke.atas dan ke.bawah.  

c) Crane. house. atau rumah crane. adalah te.mpat untuk 

me.ngontrol dari pada crane. te.rse .but dimana ope.rator 

se .bagai pe.ngope.rasinya.  
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d) Ke.re .k muat atau cargo block adalah jalur wire . untuk 

be.rge .rak yang be.rada di ujung batang pe.muat.  

e) Wire . drum adalah te .mpat untuk me.lilitnya wire ..  

f) Wire . adalah kawat se .bagai pe.ne.rus dari ge.rakan 

yang dihasilkan ole.h winch. 

g) Motor pe.ngge.rak atau winch adalah pe.ngge.rak utama 

dari se.tiap ge.rakan yang ada, se.pe.rti me.naik 

turunkan grab.  
h) Pe.nggaruk atau grab adalah alat untuk me .ngambil 

muatan de.ngan me.nggaruk dan me.ncurahkan ke. 

dalam palka. 
2) Loade.r/Unloade.r Ve.hicle .  

Ke.ndaraan ini dipakai dalam pe.muatan curah batu bara 

yang be.rfungsi me.ngumpulkan muatan yang be .rse.baran 

yang ada di dalam tongkang se.hingga muatan dapat 

te.rjangkau ole.h crane . untuk dimuat ke. kapal. Dan 

ke .ndaraan ini juga be .rfungsi untuk me.ratakan muatan 

yang ada di dalam palka agar ruang muat dapat 

digunakan se.cara optimal.  

3) Sling Baja  

Alat ini digunakan untuk me.ngangkat loade.r/unloade.r 

ve .hicle. (ke .ndaraan yang di pakai dalam prose.s muat 

curah batu bara yang be.rfungsi me.ngumpulkan muatan 

yang be.rse .baran yang ada di dalam tongkang se.hingga 

muatan dapat te.rjangkau ole.h crane. untuk dimuat ke. 

kapal ke. dalam palka ke.tika muatan sudah siap untuk 

trimming. Trimming adalah pe.nye .taraan pe.rmukaan 

muatan, de.ngan kata lain bahwa trimming di sini adalah 

me.mbuat pe.rmukaan muatan batu bara me.njadi rata. 
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d. Manfaat Ship to Ship Transfe.r 

Salah satu manfaat utama dari ke .giatan STS adalah 

pe .ningkatan e .fisie .nsi logistik. Me .nurut Husjord, ope .rasi 

lighte .ring STS se .ring dilakukan di laut te .rbuka, di mana dua 

kapal be .rope .rasi dalam jarak de .kat untuk me .mindahkan 

muatan (Husjord, 2016). De .ngan me .lakukan pe .mindahan 

muatan di laut, kapal tidak pe .rlu be .rlabuh di pe .labuhan yang 

mungkin padat, se .hingga me .ngurangi waktu tunggu dan 

biaya ope .rasional. 

3. Batu Bara 

a. Pe.nge.rtian Batu Bara 

Me .nurut Undang-Undang Re.publik Indone.sia No.3 

Tahun 2020 Te.ntang Pe.rubahan atas Undang-Undang No.4 

Tahun 2009 Te.ntang Pe.rtambangan Mine.ral dan dan 

Batubara Pasal 1 Ayat 3, batubara adalah e.ndapan se.nyawa 

organik karbonan yang te.rbe.ntuk se.cara alamiah dari sisa 

tumbuh-tumbuhan. Se .me.ntara me.nurut Sukandarrumidi 

dalam Prof. Dr. Ir. Irwandy Arif, M.Sc batubara adalah batuan 

se .dime.n (padatan) yang dapat te.rbakar, be.rasal dari 

tumbuhan dan be.rwarna coklat sampai hitam yang pada saat 

pe.nge.ndapannya te .rke .na prose.s fisika dan kimia yang 

me.njadikan kandungan karbonnya kaya. 

De .ngan de.mikian dapat dike.tahui bahwa batu bara 

adalah batuan yang me.nge.ndap se.lama ratusan juta tahun 

lalu yang te.rbe .ntuk di bawah lapisan tanah yang te.rbe .ntuk 

dari sisa tumbuh-tumbuhan dan kaya akan se .nyawa karbon. 

b. Kate.gori Batubara 

Ada e.mpat kate.gori batu bara antara lain: 

1) (Coal Slurry) Batubara Bubur ini adalah campuran air 

yang me.ngandung batu bara padat dan dipe.role.h se.bagai 

produk sampingan se.lama pe.nambangan. Ukuran partike.l 
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batubara biasanya kurang dari 1 mm. Ini dianggap 

se .bagai kargo yang dapat me.ncair kare.na kadar airnya 

yang tinggi. 

2) Coal Duff (Batubara Duff) ini adalah campuran batu bara 

dan air de.ngan partike.l batu bara te.rbe .sar se .kitar 7 mm. 

Le.bih ke.cil ke .mungkinannya untuk dicairkan dari pada 

bubur batubara, te.tapi me.mang me.mbutuhkan kadar 

airnya untuk dimonitor. 

3) Coke. Re .sidu padat dipe .role.h de.ngan pe.nyulingan produk 

minyak bumi, atau batubara se.te .ngah te.rbakar de.ngan 

kandungan gas le.bih se .dikit te.tapi de.ngan ke.ce .ndrungan 

untuk me.nye .rap ke.le .mbaban hingga 20% dari be.rat. 

4) (Small coal) Batubara Ke.cil me .ngandung pe.rtike .l 

batubara yang be.rukuran kurang dari 7 mm; batubara 

ke .cil ke.mungkinan akan me.nge.mbangkan ke.adaan aliran 

kare .na kadar airnya yang tinggi. 

4. Pe.labuhan 

a. Pe.nge.rtian Pe.labuhan 

Indone.sia se.bagai ne.gara ke.pulauan/maritim, pe.ranan 

pe.layaran adalah sangat pe.nting bagi ke .hidupan sosial, 

e .konomi, pe.me.rintahan, pe.rtahanan/ke.amanan, dan 

se .bagainya. Bidang ke .giatan pe.layaran sangat luas yang 

me.liputi angkutan pe.numpang dan barang, pe .njagaan pantai, 

hidrografi, dan masih banyak lagi je.nis pe.layaran lainnya. 

Untuk me.ndukung sarana angkutan laut te.rse .but dipe.rlukan 

prasarana yang be.rupa pe.labuhan. Pe.labuhan me.rupakan 

te.mpat pe.mbe.rhe.ntian (te .rminal) kapal se.te .lah me.lakukan 

pe.layaran. Di pe.labuhan ini kapal me.lakukan be.rbagai 

ke .giatan se.pe.rti me.naik-turunkan pe .numpang, bongkar muat 

barang, pe.ngisian bahan bakar dan air tawar, me.lakukan 

re .parasi, me.ngadakan pe.rbe .kalan, dan se.bagainya. Untuk 
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bisa me.laksanakan be .rbagai ke.giatan te.rse .but pe.labuhan 

harus dile.ngkapi de .ngan fasilitas se.pe .rti pe.nce.gah 

ge.lombang, de.rmaga, pe.ralatan tambatan, pe .ralatan bongkar 

muat barang, gudang-gudang, lapangan untuk me.nimbun 

barang, pe.rkantoran baik untuk pe.nge.lola pe.labuhan maupun 

untuk maskapai pe.layaran, ruang tunggu bagi pe.numpang, 

pe.rle .ngkapan pe.ngisian bahan bakar dan pe.nye.diaan air 

be.rsih, dan lain se.bagainya. 

De .finisi suatu pe.labuhan Pe.labuhan (port) adalah 

dae.rah pe.rairan yang te.rlindung te.rhadap ge .lombang, yang 

dile .ngkapi de.ngan fasilitas te .rminal laut me .liputi de.rmaga 

dimana kapal dapat be .rtambat untuk bongkar muat barang, 

kran-kran (crane.) untuk bongkar muat barang, gudang laut 

(transito) dan te.mpat-te .mpat pe.nyimpanan dimana kapal 

me.mbongkar muatannya, dan gudang-gudang dimana 

barang-barang dapat disimpan dalam waktu yang le.bih lama 

se .lama me.nunggu pe.ngiriman ke. dae.rah tujuan atau 

pe.ngapalan. Te.rminal ini dile .ngkapi de.nngan jalur ke.re .ta api 

dan/ atau jalan raya. 

Be.rdasarkan Pasal 1 Undang-undang Indone .sia No. 

17 ayat 16 Tahun 2008 te.ntang Pe.layaran, pe.labuhan 

diartikan se.bagai te.mpat yang te.rdiri atas daratan dan/atau 

pe.rairan de.ngan batas-batas te.rte .ntu se .bagai te.mpat 

ke .giatan pe.me.rintahan dan ke.giatan pe.ngusahaan yang 

dipe.rgunakan se.bagai te.mpat kapal be.rsandar, naik turun 

pe.numpang, dan/atau bongkar muat barang, be.rupa te.rminal 

dan te.mpat be.rlabuh kapal yang dile.ngkapi de.ngan fasilitas 

ke .se.lamatan dan ke .amanan pe.layaran dan ke.giatan 

pe.nunjang pe.labuhan se .rta se.bagai te.mpat pe .rpindahan intra 

dan antarmoda transportasi. Se .dangkan pe.nge.rtian dari 

ke .pe.labuhanan me.nurut Undang-Undang Indone .sia No. 17 
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Tahun 2008 pasal 1 ayat 14 adalah se.gala se.suatu yang 

be.rkaitan de.ngan pe .laksanaan fungsi pe .labuhan untuk 

me.nunjang ke.lancaran, ke.amanan, dan ke.te .rtiban arus lalu 

lintas kapal, pe.numpang dan/atau barang, ke .se.lamatan dan 

ke .amanan be.rlayar, te .mpat pe.rpindahan intramoda dan/atau 

antarmoda se.rta me.ndorong pe.re .konomian nasional dan 

dae.rah de.ngan te.tap me.mpe.rhatikan tata ruang wilayah. 

Pe.labuhan se.bagai prasarana transportasi yang me.ndukung 

ke .lancaran siste.m transportasi laut me.miliki fungsi yang e.rat 

kaitannya de.ngan faktor-faktor sosial dan e.konomi. Se.cara 

e .konomi, pe.labuhan be .rfungsi se.bagai salah satu pe.ngge.rak 

roda pe.re .konomian kare.na me.njadi fasilitas yang 

me.mudahkan distribusi hasil-hasil produksi se .dangkan 

se .cara sosial, pe.labuhan me.njadi fasilitas publik dimana 

didalamnya be.rlangsung inte .raksi antar pe.ngguna 

(masyarakat) te.rmasuk inte.raksi yang te.rjadi kare .na aktivitas 

pe.re .konomian. Se.cara le .bih luas, pe.labuhan me.rupakan titik 

simpul pusat hubungan (ce .ntral) dari suatu dae .rah pe.ndukung 

(hinte.rland) dan pe.nghubung de.ngan dae.rah di luarnya. 

b. Fungsi Dan Pe.ran Se.cara Umum Pe.labuhan 

Se.suai ke .te.ntuan Pasal 69 UU 17/2008, fungsi pe .labuhan 

adalah se.bagai te.mpat pe.laksanaan ke.giatan pe.me.rintahaan 

dan pe.ngusahaan. Adapun pe.ran pe.labuhan (Pasal 68 UU 

17/2008), adalah:  

1) Simpul dalam jaringan transportasi se.suai hie.rarkinya 

2) Pintu ge.rbang ke.giatan pe.re .konomian 

3) Te .mpat ke .giatan alih moda transportasi 

4) Pe.nunjang ke.giatan industri dan / atau pe.rdagangan 

5) Te .mpat distribusi, produksi, dan konsolidasi muatan atau 

barang dan 
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6) Me .wujudkan Wawasan Nusantara dan ke.daulatan 

ne.gara. 

Pe.nge.rtian lain fungsi dan pe.ran pe.labuhan dise.butkan 

ole.h D.A Lasse. (2016), yakni se.bagai gate.way, link, inte.rface., 

industry e.ntity. 

1) Gate.way (pintu ge.rbang) yaitu pe.labuhan be.rfungsi 

se .bagai pintu yang dilalui orang dan barang ke. dalam 

maupun ke. luar pe.labuhan yang be.rsangkutan. Dise.but 

se .bagai pintu kare.na pe .labuhan are.a re .smi bagi lalu lintas 

pe.rdagangan. 

2) Link (mata rantai) yaitu pe.labuhan be.rfungsi me.nyalurkan 

atau me.mindahkan barang muatan dari kapal ke. truk, 

ope.rasi pe.mindahan be .rlangsung ce.pat artinya minimum 

de.lay dan e.fisie .n dalam arti biaya. 

3) Inte.rface. (titik te.mu) yaitu dalam arus distribusi suatu 

barang mau tidak mau harus me.le .wati are.a pe.labuhan 

dua kali, yakni satu kali di pe.labuhan muat dan satu kali di 

pe.labuhan bongkar. Dalam ke.giatan te .rse.but pastinya 

me.mbutuhkan pe.ralatan me.kanis maupun non me.kanis. 

Pe.ralatan untuk me.mindahkan muatan me.nje.mbatani 

kapal de.ngan truk atau ke.re .ta api atau truk de.ngan kapal. 

Pada ke.giatan te.rse .but fungsi pe.labuhan adalah antar 

muka (inte.rface.). 

4) Industry E.ntity yaitu jika pe.labuhan yang yang 

dise.le .nggarakan se.cara baik akan be.rtumbuh dan akan 

me.nge.mbangkan bidang usaha lain, se.hingga are.a 

pe.labuhan me.njadi zona industri te.rkait de.ngan 

ke .pe.labuhan, diantaranya akan tumbuh pe.rusahaan 

pe.layaran yang be.rge .rak di bidang, ke .age.nan, 

pe.rgudangan, PBM, trucking, dan lain se.bagainya.  



15 
 

c. Prose.s Bongkar Muat Kontaine.r 

Layanan barang (kargo) te.rdiri dari jasa de.rmaga 

umum, de.rmaga khusus, jasa lapangan, dan jasa gudang. 

Jasa te.rse .but me.rupakan jasa yang dite.tapkan ole.h pe.raturan 

pe.rundang-undangan. Namun dalam pe.laksanaannya, 

be.ke .rja sama de.ngan anak-anak pe .rusahaan me.njalankan 

pe.layanan te.rpadu dan me.nye .diakan pe.layanan bongkar 

muat mulai dari kapal hingga pe.nye.rahan ke. pe.milik barang. 

Se.buah kapal barang yang be.rsandar di de.rmaga me.lakukan 

aktivitas bongkar muat barang di de.rmaga maka kapal 

te.rse .but dike.nakan biaya jasa de.rmaga. Barang lalu dikirim ke. 

pe.numpukan lapangan maka dike.nakan biaya jasa 

pe.numpukan. 

Be.rikut pe.nje .lasan me.nge.nai masing-masing jasa pe.layanan 

barang di pe.labuhan:  

1) Ke.giatan bongkar muat  

Ke.giatan bongkar muat adalah ke.giatan bongkar muat barang 

umum yang dilaksanakan dipe.labuhan, te.rdiri atas ke.giatan 

ste.ve .doring, cargodoring, dan re.ce .iving/de.live .ry. 

a) Ste.ve .doring, yaitu ke .giatan yang dilakukan se.jak 

me.mbongkar barang dari de.k atau palka kapal ke. 

de.rmaga, tongkang, truk atau se.baliknya me.muat barang 

dari  de.rmaga, tongkang dan truk ke. de.k atau palka kapal 

de.ngan me.nggunakan kran (crane.) kapal atau kran darat. 

Be.rikut prose.dur  dari Ste.ve .doring: 

(1) Me .ngkordinasikan de.ngan pihak kapal, pe.ngapalan, 

dan pe.milik muatan untuk me.ne.ntukan jadwal dan 

prose.dur ope.rasional yang te.pat. 
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(2) Me .mastikan bahwa pe.ralatan dan pe.rsone.l yang 

dipe.rlukan siap te.rse .dia dan kapal te.rhubung ke. 

de.rmaga de.ngan aman. 

(3) Me .nggunakan pe.ralatan angkut yang se .suai untuk 

me.mindahkan muatan dari kapal ke . de.rmaga atau 

se .baliknya. 

(4) Pe.rhatikan instruksi dan panduan yang dibe.rikan ole.h 

pe.tugas kapal atau pe.ngawas ope.rasi untuk 

me.nghindari inside.n atau ke.rusakan. 

b) Cargodoring, yaitu pe.ke .rjaan me.nge.luarkan barang dari 

sling (alat pe.ngangkat barang) di atas de.rmaga, 

me.ngangkat dari lantai de.rmaga, me.ngangkut dan 

me.nyusun barang didalam gudang lini I atau di lapangan 

pe.numpukan te.rbuka atau pe.ke .rjaan se .baliknya. Be.rikut 

prose.dur cargodoring: 

(1) Pe.riksa ke .adaan fisik dan ke.le .ngkapan barang, se.rta 

pastikan se.mua pe.rsyaratan te.rpe.nuhi. 

(2) Se.te .lah pe.rsyaratan te .rpe.nuhi, siapkan chasis atau 

alat transportasi. 

(3) Muatan yang ada diatas kapal se.lanjutnya dimuat ke. 

atas chasis untuk dibawa ke. gudang. 

(4) Se.te .lah digudang barang akan dibongkar dan 

ditumpuk se.suai prose.dur. 

c) Re .ce .iving, yaitu pe.ke .rjaan me.ne.rima barang dari atas 

truk untuk ditimbun di gudang atau lapangan pe .numpukan 

lini I. Be.rikut prose.dur dari re.ce .iving:  

(1) Pastikan pe.rsyaratan te.lah le.ngkap, te.rmasuk surat 

jalan. 

(2) Me .lakukan pe.nge.ce .kan barang te.rkait ke .se .suaian 

de.ngan surat jalan. 
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(3) Me .lakukan pe.nge.ce.kan fisik barang yang dite .rima, 

pe.rhatikan baik-baik kualitas barang. 

(4) Me .nyusun bukti barang yang masuk ke. lapangan 

pe.numpukan ataupun gudang.  

Se.cara garis be.sar ope.rasional ke.giatan bongkar muat 

te.rdiri atas 3 ke.giatan yaitu ship ope.rations, cargodoring dan 

re .ce .iving/de.live .ry. 

a) Ship Ope .ration me.rupakan ke.giatan pe.muatan barang 

dari de.rmaga ke.kapal atau ke.giatan pe.mbongkaran dari 

kapal ke. de.rmaga, pada saat pe.laksanaan ke.giatan 

muat, te.rjadi ke.giatan siklus ganco yaitu pe.rsiapan dan 

pe.ngaitan, pe.ngangkatan muatan ke. palkan, pe.nurunan 

muatan dan pe.le .pasan ganco dan pe.nge.mbalian hock. 

b) Quay Transfe.r Ope .ration (Cargodoring) me.rupakan 

ke .giatan pe.mindahan muatan di de.rmaga dari sisi 

lambung kapal ke. lokasi pe .numpukan atau se .baliknya, 

tahapannya yaitu muatan diambil dari te .mpat dimana 

muatan didaratkan ole.h hock disisi de.rmaga se .lanjutnya 

muatan dipindahkan dari sisi de.rmaga ke. are.a 

pe.numpukan se.lanjutnya me.ne.mpatkan atau 

me.numpuk muatan di te.mpa pe.nyimpanan te.rakhir 

pe.ralatan dike.mbalikan ke. sisi de.rmaga, untuk 

me.nye.le .saikan siklus. 

c) Re .ce .ipt/De.live .ry Ope .ration me.rupakan ke .giatan 

pe.ne .rimaan dan pe.nye .rahan barang-barang muatan 

yang be.rlangsung di sisi lambung kapal/de.rmaga, 

digudang atau dilapangan pe.numpukan.  
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B. Kerangka Pikir  
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Gambar 2. 1 Ke.rangka pikir 
 

  

Undang-Undang No.20 Tahun 2014 
Keputusan Mentri No. 244 Tahun 2020 

UU RI No.3 Tahun 2020 Perubahan UU No.4 Tahun 2009 
Undang-Undang No.17 Tahun 2008 pasal 46 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je .nis pe.ne.litian yang digunakan ole.h pe.nulis pada saat 

me.lakukan pe.ne .litian adalah je.nis pe.ne.litian  de.skriptif kualitatif, 

dimana pe.ne.litian yang me.nggunakan pe.nde .katan kualitatif le.bih 

me.ne.kankan analisisnya pada prose.s pe.nyimpulan de.duktif dan 

induktif se.rta analisis te .rhadap dinamika hubungan antar fe.nome.na 

yang diamati de.ngan me.nggunakan logika ilmiah. 

B. Definisi Operasional  

De .finisi Ope.rasional yang digunakan dalam pe .ne.litian ini adalah 

se .bagai be.rikut: 

1. Prose.s adalah tindakan, pe.ke .rjaan ataupun rangkaian pe.ristiwa 

dari awal hingga akhir yang tujuannya me.nghasilkan produk 

yang diinginkan. Prose.s yang pe .nulis maksud disini yaitu prose.s 

kapal muat sampai me.nuju te.mpat bongkar dite.ngah laut. 

2. Ship to ship transfe.r adalah suatu ke.giatan pe .rpindahan muatan 

curah dari satu kapal ke . kapal lain, baik di laut te .rbuka, pe.rairan 

pe.dalaman, maupun di pe.labuhan. 

3. Batu bara adalah batuan yang me.nge.ndap se .lama ratusan juta 

tahun lalu yang te.rbe .ntuk di bawah lapisan tanah yang te.rbe .ntuk 

dari sisa tumbuh-tumbuhan dan kaya akan se .nyawa karbon. 

C. Unit Analisis 

Unit Analisis dalam pe.ne.litian ini adalah PT. Kartika Samude.ra 

Adijaya se.bagai pe.rusahaan yang me.lakukan ke.giatan ship to ship 

transfe.r yang dikontrak ole .h PT. Kide.co Jaya Agung, se.hingga data 
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dan informasi te.rkait de .ngan pe.ne.litian ini, mayoritas dipe .role.h dari 

PT. Kartika Samude.ra Adijaya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te .knik pe.ngumpulan data adalah me.tode. yang digunakan untuk 

me.mpe.role.h data, fakta, atau informasi yang be.rkaitan de.ngan 

pe.ne .litian. Te .knik ini me.rupakan salah satu aspe.k pe.nting dalam 

pe.ne .litian kare.na be.rtujuan untuk me.ndapatkan data yang valid, 

re .le .van, dan re.liabe.l. Pada tahap ini dilakukan pe.ngumpulan data 

prime.r dan data se.bagai be.rikut : 

1. Me .tode. Obse.rvasi 

Me .tode. pe.ngumpulan data de.ngan me.lakukan obse.rvasi 

yang dipe.role.h dari pe.ngamatan yang dilakukan ole.h pe.nulis 

de.ngan me.ngamati ke .giatan dilapangan se .cara langsung 

pada PT. Kartika Samude.ra Adijaya, dalam hal ini adalah 

ke .giatan prose.s Ship to Ship Transfe.r batu bara di Site . Kide.co 

Jaya Agung. 

2. Me .tode. Dokume.ntasi 

Me .tode. pe.ngumpulan data de.ngan cara me.nggunakan 

dokume.ntasi me.rupakan suatu te.knik pe.ngumpulan data 

de.ngan me.nghimpun dan me.nganalisis dokume.n-dokume.n 

ataupun gambar ke.giatan ship to ship transfe.r te .rkait 

pe.ne.litian di PT. Kartika Samude.ra Adijaya. 

E. Teknik Analisis Data 

 Te .knik analisis data adalah prose.s me.ngolah data dan 

informasi pe.nting yang te.rkandung didalamnya se.cara te.rstruktur, 

data yang dipe.role .h be.rdasarkan hasil obse.rvasi langsung di 

lapangan dan dokume.ntasi Tujuannya adalah untuk me.ndapatkan 

pe.mahaman yang le.bih dalam te.ntang data yang dianalisis dan 

me.ngambil ke.putusan be.rdasarkan informasi yang dite.mukan 
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se .hingga cocok dan mudah dipahami ole.h pe .ne.liti se.ndiri dan juga 

pe.mbaca. Te.knik analisis data yang pe.nulis gunakan adalah 

de.skriptif kualitatif yaitu me.rupakan pe.ngolahan data kualitatif yang 

te.lah dipe.role .h me.lalui gambaran fakta-fakta dilapangan atau se.suai 

ke .nyataan dilapangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


